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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengembangan Bisnis 
Ayam Geprek Morro Chicken dari aspek Pemasaran. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, data diperoleh secara 
langsung melalui survei dan wawancara dengan owner, Karyawan dan 
Pelanggan. Berdasarkan tujuh aspek bauran pemasaran : produk (product), 
harga (price), tempat (place), promosi (promotion), proses (process), SDM 
(people) dan bukti fisik (physical evidence) dari tiap-tiap aspek telah 
dilakukan analisis dan hasil yang diperoleh adalah Bisnis ini layak untuk 
dilakukan pengembangan.  
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LATAR BELAKANG 
Studi Kelayakan Bisnis merupakan sebuah kegiatan identifikasi dan perencanaan keseluruhan aktifitas dalam 
bisnis dengan tujuan berupa layak atau tidaknya sebuah bisnis dijalankan atau dikembangkan. Pengembangan 
bisnis adalah salah satu kegiatan yang bermanfaat bagi para pemilik bisnis ataupun anggota tim yang terikat 
dalam sebuah organisasi. Tujuan dari pengembangan bisnis adalah untuk memastikan nilai dan manfaat bisnis 
tersampaikan (Nelke, 2011).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur, peningkatan UMKM pada 
tahun 2020 sebanyak 2315 meningkat drastis hanya dalam satu  tahun 2021 menjadi sebanyak 4173. Dengan 
data statistik yang ada mengingatkan para pelaku Bisnis yang ada di Kota Kupang bahwa peningkatan 
persaingan Bisnis semakin pesat. Hal ini menjadi peluang dan juga sekaligus tantangan bagi para pemilik usaha 
(Neno et al., 2023). Terkhususnya persaingan pada bidang kuliner yang tentunya semakin hari semakin ketat, 
kenyataan ini membuat para pelaku usaha untuk memiliki perencanaan yang matang sebelum menjalankan 
atau mengembangkan bisnis (Manteiro & Kabu, 2019). Bisnis merupakan kegiatan dari seseorang atau 
sekelompok orang untuk menciptakan atau membuat sebuah produk agar mencapai keuntungan, hal ini 
melibatkan beberapa pihak baik itu karyawan, distributor, dan konsumen. 

Kota Kupang merupakan salah satu Kota yang menyuguhkan berbagai jenis kuliner khas, inovatif dan 
kreatif. Tidak sedikit dari pelaku usaha kuliner yang memanfaatkan moment pertumbuhan bisnis ini, dengan 
berbagai ide bisnis kuliner yang menarik perhatian para anak muda Kota Kupang maupun masyarakat dari 
berbagai lintas usia (Ndoen et al., 2020). Dari banyaknya pelaku bisnis yang terjun dalam bidang kuliner tentu 
ada yang berkembang pesat dan ada yang tidak, hal ini ditentukan dari kematangan mempersiapkan layaknya 
bisnis sebelum menjalankan atau mengembangkannya. 

Ayam Geprek Morro Chicken merupakan Bisnis di bidang kuliner yang sejak berdiri dan sampai saat ini 
tetap mempertahankan rasa khasnya, hal ini membuat Bisnis ini tetap berkembang dengan baik meskipun tidak 
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sedikit Bisnis dengan jenis yang sama. Bisnis ini baru berdiri sejak Tahun 2022 bulan Oktober, dan telah 
memiliki outlet Pusat dengan kapasitas 25-30 orang, 3 cabang yang berada di Oesapa, Liliba dan Penfui Timur. 
Dalam waktu yang cukup singkat kurang dari 1 tahun dengan permintaan yang semakin meningkat tentunya 
owner sangat cepat dalam memenuhi keinginan pelanggan yaitu dengan membuka 3 cabang tersebut pada 
tahun 2023. Meskipun telah memiliki 3 cabang, dalam perjalanannya permintaan konsumen semakin 
meningkat dan untuk memenuhi hal tersebut owner memiliki perencanaan untuk mengembangkan lagi usaha 
tersebut. Untuk mewujudkan hal itu tentunya perlu pertimbangan apakah Bisnis Ayam Geprek Morro Chicken 
ini sudah layak atau tidak untuk dikembangkan lagi. Baik itu memperbesar usaha ataupun membuka cabang 
baru. Dengan demikian perlu dilakukannya suatu kajian yaitu tentang studi kelayakan bisnis. Kajian ini 
berfokus pada analisis kelayakan usaha pada aspek pemasaran.  

TINJAUAN PUSTAKA 
Bisnis merupakan sebuah kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh perseorangan maupun berkelompok dan 
telah terorganisasi dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba (Sadikin et al., 2020). Study Kelayakan 
Bisnis merupakan suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang 
akan dijalankan, dalam menentukan layak atau tidak usaha tersebut dijalankan (Hasan et al., 2022). Menurut 
Hasan et al. (2022) paling tidak ada lima tujuan mengapa perlu dilakukan studi kelayakan sebelum Bisnis 
dijalankan, yaitu: (1) Menghindari risiko kerugian (2) Memudahkan Perencanaan (3) Memudahkan 
pelaksanaan pekerjaan (4) Memudahkan Pengawasan (5) Memudahkan pengendalian. 

Studi kelayakan bisnis adalah studi yang mencakup berbagai aspek hukum, sosial ekonomi dan budaya, 
aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis & teknologi serta aspek manajemen dan keuangan, yang semuanya 
digunakan untuk studi studi kualitatif dan hasilnya. digunakan untuk memutuskan apakah suatu proyek atau 
bisnis dapat dilakukan atau ditunda dan bahkan tidak dijalankan (H Nasir Asman, 2021). 

Studi kelayakan bisnis dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dimasa yang akan datang, sehingga 
dapat meminimalkan kemungkinan melesetnya hasil yang ingin dicapai dalam suatu investasi. Dengan kata 
lain, studi kelayakan bisnis minimal dapat memberikan pedoman atau arahan kepada usaha yang akan 
dijalankan nantinya (Supriadi et al., 2021). 

Aspek-Aspek Penilaian Bisnis terdiri dari beberapa aspek yang perlu dilakukan untuk menentukan 
kelayakan suatu usaha. Menurut Made (2020), terdapat tujuh aspek yang perlu dilakukan dalam studi 
kelayakan. Yang pertama yaitu aspek hukum. Aspek ini membahas tentang kelengkapan dan keabsahan 
dokumen perusahaan, mulai dari bentuk badan usaha sampai izin-izin yang dimiliki. Kelengkapan dan 
keabsahan dokumen sangat penting, karena hal ini meruakan dasar hukum yang harus dipegang apabila 
dikemudian hari terdapat masalah. Selanjutnya yaitu aspek pasar dan pemasaran yang perlu dianalisis untuk 
menilai seberapa besar potensi pasar yang ada untuk produk yang ditawarkan dan seberapa besar market share 
yang dikuasai oleh para pesaing dan bagaimana strategi pemasaran yang akan dijalankan untuk menangkap 
peluang pasar yang ada (Daiman & Maria, 2023). Adapun aspek keuangan dilakukan untuk menilai biaya-
biaya apa saja yang akan dikeluarkan dan seberapa besar biaya-biaya yang akan dikeluarkan (Sanga, 2023). 
Selain itu untuk mengetahui seberapa besar pendapatan yang akan diterima apabila bisnis dijalankan. Aspek 
teknis/operasi yaitu menganalisis lokasi usaha, baik kantor pusat, cabang, atau gudang. Kemudian penentuan 
layout gedung, mesin, dan peralatan serta layout ruangan sampai kepada usaha perluasan selanjutnya. Selain 
itu mengenai lokasi meliputi berbagai pertimbangan, apakah harus dekat dengan pasar, dekat dengan bahan 
baku, dengan tenaga kerja, dengan pemerintah, lembaga keuangan, pelabuhan, atau pertimbangan lainnya.  

Berikutnya yaitu aspek manajemen/organisasi. Aspek ini dilakukan untuk mengelola usaha dan struktur 
organisasi yang ada. bisnis yang dijalankan akan berhasil apabila dijalankan oleh orang-orang yang profesional, 
mulai dari merencanakan, melaksanakan sampai dengan mengendalikannya apabila terjadi penyimpangan 
(Wabang & Batilmurik, 2023). Demikian pula dengan struktur organisasi yang dipilih harus dengan bentuk 
dan tujuan usahanya. Dalam spek ekonomi sosial akan dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh yang 
ditimbulkan jika bisnis dijalankan (Wahjono, 2022). Pengaruh ini terutama terhadap ekonomi secara luas serta 
dampak sosialnya terhadap masyarakat secara keseluruhan. Yang terakhir yaitu aspek dampak lingkungan yang 
merupakan analisis yang paling dibutuhkan pada saat ini karena tiap bisnis yang dijalankan akan sangat besar 
dampaknya terhadap lingkungan di sekitarnya, baik terhadap darat, air, dan udara, yang pada akhirnya akan 
berdampak terhadap kehidupan manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitarnya. 
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Dalam penelitian ini, berfokus pada Aspek Pasar dan Pemasaran yang akan di analisis berdasarkan tujuh 
aspek bauran pemasaran (marketing mix): produk (product), harga (price), tempat (place), promosi 
(promotion), proses (process), SDM (people) dan bukti fisik (physical evidence). Menurut Kotler (2012), 
produk (product) adalah sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai ataupun 
dikonsumsi agar dapat memuaskan kebutuhan atau keinginan. Made (2020) berpendapat bahwa produk adalah 
sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Unsur-unsur yang terdapat di dalamnya 
yaitu jenis-jenis produk, kualitas, desain, features, brand name, kemasan, ukuran, pelayanan, dan garansi. 
Selain itu dalam pemasaran, produk adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar dan dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen. Kepuasan konsumen ini tidak hanya mengacu pada bentuk fisik produk saja, tetapi juga 
satu paket kepuasan yang didapat dari pembelian produk yaitu berupa akumulasi kepuasan fisik, psikis, 
simbolis, dan pelayanan yang diberikan oleh produsen. 

Harga (price) adalah sejumlah uang yang diserahkan dalam pertukaran untuk mendapatkan suatu barang 
atau jasa. Unsur-unsur di dalamnya antara lain mencakup daftar harga, potongan, bonus, jangka waktu 
pembayaran, aturan kredit (Made, 2020). Harga adalah nilai atau sejumlah uang yang diberikan oleh pelanggan 
sebagai bentuk imbalan atas penawaran tertentu, yang akan berfungsi untuk memuaskan kebutuhan dan 
keinginan mereka. Dengan kata lain, harga adalah ukuran nilai yang ditukarkan pelanggan untuk membeli suatu 
penawaran (Hasyim, 2022; Nurfauzi et al., 2023). 

Tempat (place) berkaitan dengan sarana dan prasaran pendukung yang menjadi sangat penting, karena 
bertujuan agar konsumen mudah menjangkau setiap lokasi yang ada. Dengan demikian sarana dan prasarana 
harus memberikan rasa yang nyaman dan aman kepada seluruh konsumennya. Unsur-unsur di dalamnya antara 
lain: saluran distribusi, cakupan, lokasi, pergudangan dan transportasi (Suwarno, 2006). 

Promosi (promotion) dan komunikasi adalah kegiatan penting dalam pemasaran. Dalam hal ini, 
perusahaan mempromosikan seluruh produk atau jasa yang dimilikinya baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Aspek ini berhubungan dengan berbagai usaha untuk memberikan informasi pada pasar tentang 
produk/jasa yang dijualnya (Adnyana, 2020). Cara yang dapat digunakan untuk melakukan promosi terhadap 
produk yaitu sebagai berikut. (a) Periklanan (Advertising) (b) Penjualan Pribadi (Personal Selling) (c) Promosi 
Penjualan (Sales Promotion) (d) Publisitas (Pubilicity). 

Proses (process) merupakan suatu aktifitas yang berkaitan dengan penanganan pelaku bisnis dalam 
melayani konsumen. Aktifitas ini diawali dari pemesanan atau order hingga produk sampai di tangan 
konsumen. Proses memiliki peran yang penting untuk menciptakan layanan terbaik kepada konsumen.  

SDM (people) adalah yang terlibat dalam bisnis tersebut, termasuk di dalamnya terdapat karyawan 
maupun pelanggan. Perusahaan harus memastikan bahwa semua orang yang terlibat dalam bisnis seperti 
karyawan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk memberikan pengalaman yang baik 
kepada konsumen (Suwarno, 2006).  
 Bukti fisik (physical evidence) mencakup semua bukti fisik yang dapat membantu konsumen mengenal 
produk atau layanan yang ditawarkan, meliputi semua fasilitas fisik, merek, desain kemasan, dan lainnya. 
Pelaku Bisnis harus memastikan bahwa semua bukti fisik yang diberikan menunjukkan kualitas dan 
profesionalisme yang baik.  
 Analisis pemasaran harus menekankan kepada berbagai aktivitas yang diarahkan kepada studi yang 
sistematis terhadap: (1) kebutuhan dan keinginan konsumen, (2) karakteristik produk (untuk melihat sejauh 
mana suatu produk telah sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan spesifikasi konsumen, (3) struktur pasar 
persaingan (4) karakteristik konsumen dan 5) laju perubahan yang melekat pada perubahan produk dan 
perubahan kebutuhan, keinginan dan kemampuan konsumen (Tloim & Benu, 2023). 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data yang diperoleh secara 
langsung dilapangan melalui survei dan wawancara, hal ini berarti sumber data langsung diberikan kepada 
peneliti. Data primer adalah sumber yang langsung yang memberi datanya untuk peneliti, seperti dengan hasil 
wawancara dan kuesioner (Sugiyono, 2010).   

Subyek peneltian ini bertempat di Jl Perintis Kemerdekaan I, Kayu Putih, Kec. Oebobo, Kota Kupang, 
Nusa Tenggara Timur. Yang menjadi Informan dalam penelitian ini berjumalah 11 orang yang terdiri dari 1 
owner Ayam Geprek Morro Chicken, 3 orang karyawan dan 7 orang konsumen. Analisis data yang digunakan 
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yaitu analisis deskriptif dari hasil wawancara tentang kelayakan Bisnis Ayam Geprek Morro Chicken dari 
aspek pemasaran yang terdiri dari produk, harga, tempat, promosi, proses, people, physical evidence.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil survei secara langsung yang dilakukan oleh peneliti, Bisnis Ayam Geprek Morro Chicken 
ini berlokasi di Jl Perintis Kemerdekaan I, Kayu Putih, Kec. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
Bisnis ini merupakan jenis Usaha Bidang Kuliner yang telah berdiri sejak Bulan Oktober tahun 2022. Bisnis 
ini juga merupakan bisnis milik pribadi, awal berdirinya hanya memiliki 1 orang karyawan dengan tempat 
makan yang berkapasitas kurang dari 10 orang, dalam perjalanan 1 tahun Bisnis ini berkembang sangat pesat 
dikarenakan rasa yang khas dan juga harga yang terjangkau. Dari awal berdiri pada 10 Oktober 2022 hingga 
Oktober 2023 Ayam Geprek Morro Chicken telah membuka tiga cabang yang berlokasi di Liliba, Oesapa dan 
Penfui Timur. Ayam Geprek Morro Chicken saat ini telah memiliki 20 orang karyawan. Dengan melihat 
perkembangan yang pesat dalam waktu yang singkat tentunya Ayam Geprek Morro Chicken memiliki Produk 
yang mampu menarik konsumen, ketersediaan produk berupa Ayam Geprek dengan rasa yang khas ini 
menyuguhkan berbagai jenis ukuran dan harga sehingga dapat dijangkau oleh berbagai kalangan. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh pada survei dan wawancara tentang proses perjalanan Bisnis ini, hal utama yang ingin 
dicapai oleh owner adalah mengembangkan Bisnis Ayam Geprek Morro Chicken agar dapat dijangkau oleh 
konsumen di berbagai titik lokasi. 

Untuk mencapai tujuan dalam pengembangan Bisnis ini, berikut ini adalah analisis kelayakan Bisnis 
ditinjau dari Aspek Pasar dan Pemasaran. 

1. Produk (product), Ayam Geprek Morro Chicken memiliki produk berupa Ayam Geprek dan ayam 
krispy dengan sambal bawang yang memiliki citra rasa sangat khas. Pengalaman owner dalam bidang 
kuliner sudah sangat lama sehingga memiliki kemampuan untuk menciptakan sebuah produk yang 
berkualitas dan memberikan layanan yang maksimal bagi konsumen. Sebelum memulai bisnis ini, 
owner melakukan berbagai riset untuk menemukan citra rasa sesuai keinginan pelanggan masa kini. 
Ayam Geprek Morro Chicken memiliki beberapa jenis produk yaitu :  

Jenis Produk 
- Nasi Ayam Geprek dan Es Teh (Reguler) + Lalapan dan Terong   
- Nasi Ayam Krispy dan Es Teh (Reguler) + Lalapan dan Terong 
- Nasi Ayam Geprek dan Es Teh (Jumbo) +Lalapan dan Terong  
- Nasi Ayam Geprek dan Es Teh (Pas-Pas) +Lalapan dan Terong 
- Nasi Ayam Krispy dan Es Teh (Pas-ePas) +Lalapan dan Terong 
- Ayam Geprek Kosongan 
- Ayam Krispy Kosongan 
- Ayam Jumbo Kosongan 
- Terong Krispy 
- Sambal  
- Nasi 
- Air Es  
- Es Teh  

Sumber: Data Primer, 2024 
 
Berbagai produk yang disediakan ini tentunya telah memenuhi permintaan pelanggan dari berbagai lintas 

usia dan pekerjaan. Berdasarkan wawancara dengan owner bahwa konsumen yang datang berasal dari 
berbagai usia hingga berbagai pekerjaan, mulai dari anak SD, SMP, SMA Mahasiswa hingga Pegawai. 
Hal serupa juga yang dikatakan oleh pegawai yang telah bekerja cukup lama sejak Ayam Geprek berdiri. 
Hasil wawancara dengan beberapa konsumen yang telah menjadi pelanggan, juga mengatakan bahwa 
ketersediaan produk dari Ayam Geprek Morro Chicken sangat variatif dan memenuhi kebutuhan serta 
keinginan pelanggan.  

2. Harga (price), Penentuan harga produk didasarkan oleh berbagai pertimbangan, pertimbangan yang 
utama adalah biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya pemasaran sedangkan pertimbangan lainnya 
adalah biaya harga pesaing dan besaran keuntungan yang ditetapkan oleh owner. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan pemilik Ayam Geprek Morro Chicken, penentuan harga yang diberikan untuk tiap 
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produk telah di berikan harga yang sangat dapat dijangkau oleh pelanggan. Meskipun dengan harga 
yang terpaut murah namun owner menitikberatkan pada perputaran penjualan yang cepat, dengan kata 
lain laba yang diperoleh sedikit namun penjulannya dapat berjalan dengan cepat tiap harinya. 
Berdasarkan rincian produk yang telah disebutkan berikut ini adalah harga-harga dari tiap produk yang 
tersedia di Ayam Geprek Morro Chicken : 

Jenis Produk  Harga 

Nasi Ayam Geprek dan Es Teh (Reguler) 
+ Lalapan dan Terong 

14.000,-  

Nasi Ayam Krispy dan Es Teh (Reguler) + 
Lalapan dan Terong 

13.000,- 

Nasi Ayam Geprek dan Es Teh (Jumbo) 
+Lalapan dan Terong  

26.000,- 

Nasi Ayam Geprek dan Es Teh (Pas-Pas) 
+Lalapan dan Terong 

12.000,- 

Nasi Ayam Krispy dan Es Teh (Pas-ePas) 
+Lalapan dan Terong 

11.000,- 

Ayam Geprek Kosongan 9.000,- 

Ayam Krispy Kosongan 8.000,- 
Ayam Jumbo Kosongan 22.000,- 
Terong Krispy (dapat dibeli mulai dari 2.000,- jika 

tersedia)  
Sambal  2.000,- 
Nasi 4.000,- 
Air Es  1.000,- 
Es Teh  3.000,- 

Sumber: Data Primer, 2024 
Berdasarkan data harga di atas, dapat dikatakan bahwa rentang harga yang diberikan dapat dijangkau 
oleh berbagai lintas usia dan pekerjaan, kreatifitas dan inovasi dari pemilik Ayam Geprek Morro 
Chicken mampu memenuhi harapan dari keseluruhan pelanggan, hal ini menjadikan Bisnis ini 
berkembang dengan pesat dan tepat pada target sasaran pasarnya.   

3. Tempat (place), lokasi sebuah usaha menjadi faktor penting penentuan keberhasilannya. Berdasarkan 
wawancara dengan owner bahwa pemilihan tempat awalnya terdiri dari beberapa alternatif namun untuk 
menentukan pilihannya telah dilakukan sebuah riset sebelum menentukan pilihan, sehingga pada 
hasilnya lokasi usaha ini berada pada tempat yang sangat strategis, Lokasi Ayam Geprek pusat berada 
tepat di depan pintu gerbang keluar Universitas Citra bangsa, dan tidak jauh dari lokasi tersebut terdapat 
SD,SMP,SMA Citra Bangsa, Kampus Uyelindo, Universitas Muhammadyah, dan beberapa kantor 
Dinas Pemerintahan. Lokasi ini tepatnya berada di Jl Perintis Kemerdekaan I, Kayu Putih, Kec. Oebobo, 
Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Selain itu lokasi cabang Ayam Geprek Morro Chicken berada di 
Oesapa, tepatnya lokasi ini berada di samping kantor BRI cabang Oesapa, lokasi ini berada di jalan 
umum dan sangat mudah dijangkau, outlet ini juga berada tidak jauh dari kompleks kos-kosan dan 
Kampus UNKRIS. Lokasi cabang lainnya berada di Penfui Timur, pemilihan lokasi ini didasarkan pada 
hasil riset sederhana kepada pelanggan yang memilih untuk menyediakan cabang dekat dengan kampus 
UNIKA, dan lokasi cabang yang ke 3 berada di Liliba Jl.Bumi, lokasi ini juga sangat strategis karna 
berada dekat dengan lingkungan kos-kosan dan juga dekat dengan kampus Poltekes Kupang.   
Lokasi Bisnis yang tersebar dibeberapa titik ini menunjukkan kepedulian owner terhadap kebutuhan 
pelanggan, dan juga proses pengembangan Bisnis ini.  

4. Promosi (promotion), proses promosi masa kini harus mampu menarik perhatian konsumen, Morro 
Chicken sangat mampu menghadapi tantangan tersebut. Dengan memanfaatkan metode promosi media 
massa yang inovasi dan kreatif Morro Chicken menggunakan promosi melalui media sosial yaitu 
Instagram dan Tik Tok. Penggunaan promosi media sosial sangat berdampak positif dalam penjualan 
produk. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Morro Chicken, proses promosi dengan media 
sosial ini berdampak drastis pada penjualan, berdasarkan pengalaman yang dialami bahwa pengguna 
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media sosial di Kota Kupang terutama aplikasi Tik Tok ini terdiri dari berbagai rentang usia dan promosi 
melalui Tik Tok sangat cepat tersebar dengan demikian Owner menggunakan kesempatan ini untuk 
mempromosikan produk. Tantangan yang dihadapi adalah pelaku usaha harus mampu membaca situasi 
pasar, dan kebutuhan mereka dengan cara kreatif serta inovatif menumbuhkan rasa penasaran pelanggan 
terhadap produk. Strategi lain yang dilakukan oleh owner adalah memberikan Giveaway setiap bulannya 
bagi para pelanggan guna menjaga kesetiaan pelanggan dan mencari pelanggan baru.      

5. Proses (process), proses dalam hal ini aktifitas yang terjadi mulai dari barang atau produk dibuat 
hinggan berada ditangan pelanggan. Ayam Geprek Morro Chicken ini dibuat menggunakan bahan-
bahan berkualitas, dan juga diproduksi baru setiap harinya. Ayam geprek ini diproses pada outlet pusat 
mulai dari menggoreng ayam, terong, dan menyiapkan lalapan, serta pembuatan Es dan Sambal. Pada 
proses pelayanan owner telah menciptakan alur pembelian yang efisien dan efektif, untuk pembelian 
pada outlet pusat, pelanggan datang dan memesan kemudian membayar selanjutnya produk akan 
disiapkan dan dipanggil sesuai urutan pemesanan. Untuk proses pada outlet cabang, juga menerapkan 
prosesdur yang sama. Untuk mendapatkan proses yang ideal untuk dijalankan, owner telah melakukan 
berbagai cara hinggan menemukan yang terbaik dan telah digunakan saat ini.   

6. SDM (people), Sumber Daya Manusia dalam hal ini semua orang yang terlibat dalam Bisnis Ayam 
Geprek Morro Chicken termasuk di dalamnya terdapat karyawan maupun pelanggan. Karyawan Morro 
Chicken berjumlah 20 orang terdiri dari:  

Bidang Pekerjaan Jumlah  
- Pic  1 orang 
- Wakil  1 orang  
- Kasir  1 orang  
- Kitchen 4 orang  
- Service  6 orang  
- Kurir  1 orang  
- Penanggung Jawab Booth  3 orang  
- Produksi  3 orang  

Sumber: Data Primer, 2024 
Owner Morro Chicken memiliki standar dalam proses penerimaan pegawai, berbagai proses seleksi 
penerimaan dilakukan dengan maksimal untuk mendapatkan pegawai yang sesuai posisi yang 
dibutuhkan. Perjalanan Morro Chicken sejak awal berdiri pada 10 Oktober 2022 hingga 10 Oktober 
2023 mengalami peningkatan jumlah karyawan, pada awalnya memiliki 1 karyawan dan saat ini sudah 
mencapai 20 orang karyawan.  SDM merupakan asset penting dalam sebuah bisnis, menghadapi hal 
tersebut owner memiliki karakteristik leader yang mampu memotivasi karyawan dan memberikan 
jenjang karier bagi karyawan.  

7. Bukti fisik (physical evidence). Physical evidence terkait bukti fisik, Morro Chicken membangun 
citra dengan produk yang memiliki warna khas yaitu merah, memiliki outlet yang berwarna merah, dan 
logo berwarna merah. Outlet Pusat yang berada di Kayu Putih, dan ke 3 cabangnya juga menggunakan 
warna merah pada booth. Logo dari Ayam Geprek Morro Chicken juga berwarna merah. Kegunaan 
bikti fisik ini untuk mempengaruhi keinginan konsumen agar membeli produk yang dimiliki. Selain hal 
diatas Morro Chicken juga memiliki akun media sosial yang di dalamnya memiliki warna dominan yaitu 
merah.   

PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada tujuh aspek pemasaran, Ayam Geprek Morro Chicken 
telah menerapkan strategi pemasaran dengan sangat baik dari masing-masing aspek. Mulai dari produk, harga, 
tempat, promosi, proses, people, hingga physical evidence, Bisnis ini telah menerapkan strategi yang inovatif 
dan kreatif. Dengan demikian Bisnis Ayam Geprek Morro Chicken dapat dikatakan layak untuk melakukan 
pengembangan baik dari segi produk maupun lokasi.  
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